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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Aparatur Sipil Negara (ASN) merupakan profesi yang terdiri dari
Pegawai Negeri Sipil dan Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja
(PPPK) yang bertugas pada instansi pemerintah. Berdasarkan Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2023, ASN diangkat oleh pejabat pembina
kepegawaian untuk melaksanakan jabatan pemerintahan atau tugas
kenegaraan lainnya, serta memperoleh hak dan penghasilan sesuai
ketentuan peraturan perundang-undangan (Pemerintah Republik
Indonesia, 2023).

Sebagai bagian dari proses pembentukan ASN yang profesional dan
berintegritas, Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil (Latsar CPNS)
memiliki peran strategis. Kegiatan ini tidak hanya berfokus pada
peningkatan wawasan kebangsaan, tanggung jawab, dan kompetensi
teknis sesuai bidang kerja, tetapi juga menitikberatkan pada
pembentukan karakter dan etika pelayanan publik.

Mengacu pada Peraturan Lembaga Administrasi Negara (LAN) Nomor
10 Tahun 2021, keberhasilan peserta Latsar diukur dari kemampuan
dalam mengaktualisasikan nilai-nilai dasar ASN, menunjukkan sikap bela
negara, serta menerapkan peran dan tanggung jawabnya dalam
pelaksanaan tugas (Lembaga Administrasi Negara, 2021b). Nilai-nilai
dasar ASN yang dirangkum dalam akronim BerAKHLAK—Berorientasi

Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan



Kolaborati—menjadi pedoman perilaku bagi setiap ASN dalam
menjalankan tugasnya. Implementasi nilai-nilai tersebut diharapkan
dapat memperkuat employer branding “Bangga Melayani Bangsa”
sekaligus mendorong terwujudnya tata kelola pemerintahan yang cerdas
dan berintegritas (Smart Governance).

Perkembangan era digital menuntut Aparatur Sipil Negara (ASN)
untuk mampu beradaptasi dengan pemanfaatan teknologi dalam setiap
aspek pelayanan publik. Hal ini sejalan dengan konsep SMART ASN
yang menekankan pentingnya kompetensi digital, integritas, dan
profesionalisme ASN dalam mendukung tata kelola pemerintahan yang
efektif dan efisien (Lembaga Administrasi Negara, 2021a). Salah satu
wujud nyata penerapan digitalisasi adalah pada bidang administrasi
pengelolaan barang persediaan di lingkungan instansi pemerintah.

Pengelolaan persediaan barang memiliki peran penting dalam
mendukung kelancaran operasional organisasi. Barang Milik Daerah
(BMD) sendiri didefinisikan sebagai semua barang yang dibeli atau
diperoleh atas beban APBD atau berasal dari perolehan lainnya yang
sah sesuai dengan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Pemerintah Republik Indonesia, 2014). Dalam
konteks tersebut, persediaan merupakan salah satu Barang Milik Daerah
(BMD) yang berupa aset lancar yang digunakan untuk mendukung
kegiatan operasional atau pelayanan publik pemerintah daerah (H

Syamsuddin A hamis, 2016).



Namun, fakta di lapangan menunjukkan bahwa pencatatan barang
persediaan di lingkungan DP3APM Kota Pekanbaru masih dilakukan
secara manual. Barang yang keluar tidak langsung tercatat dalam
sistem, sehingga data stok tidak langsung diperbarui secara otomatis.
Akibatnya, pada akhir periode masih dilakukan perhitungan manual
ulang untuk memastikan kesesuaian stok fisik dengan catatan. Kondisi
ini juga menyulitkan dalam mendeteksi barang yang hampir habis, yang
pada akhirnya berpotensi menghambat kelancaran pelayanan jika
kebutuhan mendesak jika tidak segera terpenuhi.

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan suatu inovasi dalam
bentuk pencatatan yang lebih efektif, efisien, dan akuntabel melalui
pemanfaatan digitalisasi. Oleh karena itu, penulis mengangkat
rancangan aktualisasi dengan judul “Optimalisasi Manajemen
Persediaan Barang Melalui Digitalisasi Pencatatan pada DP3APM
Kota Pekanbaru”.

B. Tujuan
Adapun tujuan aktualisasi nilai-nilai dasar profesi ASN yang penulis

laksanakan di adalah:

a. Menerapkan nilai nilai-nilai dasar ASN Berorientasi Pelayanan sehingga
dapat mewujudkan layanan administrasi yang cepat, tepat, dan
responsif sehingga mendukung kelancaran kerja OPD;

b. Menerapkan Nilai-nilai dasar ASN Akuntabel sehingga dapat
melaksanakan tugas secara transparan, jujur, dan bertanggung jawab

sesuai aturan yang berlaku;



. Menerapkan Nilai-nilai dasar ASN Kompeten sehingga dapat
meningkatkan keterampilan dan pengetahuan, serta semangat untuk
terus belajar dalam menjalankan tugas kedinasan;

. Menerapkan Nilai-nilai dasar ASN Harmonis sehingga dapat
membangun hubungan kerja yang saling menghargai, peduli, dan mampu
bekerja dalam suasana yang kondusif;

. Mampu menerapkan Nilai-nilai dasar ASN Loyal sehingga
berdedikasi terhadap OPD dan menempatkan kepentingan
organisasi di atas kepentingan pribadi;

. Mampu menerapkan Nilai-nilai dasar ASN Adaptif sehingga dapat
mengembangkan kreativitas serta kemampuan berinovasi dalam
menghadapi dinamika dan perubahan lingkungan kerja;

. Mampu menerapkan Nilai-nilai dasar ASN Kolaboratif sehingga dapat
mendorong sinergi dan kerja sama antar pegawai maupun antar bagian

untuk mencapai tujuan bersama.



C. Ruang Lingkup

Kegiatan aktualisasi ini mencakup penerapan nilai-nilai dasar ASN
serta pengamalan kedudukan dan peran ASN dalam setiap aktivitas
yang dilaksanakan. Sasaran kegiatan aktualisasi ini adalah pegawai
pengelola persediaan barang di DP3APM Kota Pekanbaru yang
berperan dalam pencatatan, pelaporan, dan penataan persediaan.
Kegiatan aktualisasi dilakukan pada masa habituasi selama 30 hari
dimulai tanggal 06 Oktober s/d 14 November 2025 di Dinas
Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak, dan Pemberdayaan

Masyarakat (DP3APM) Kota Pekanbaru.



BAB Il
PROFIL INSTANSI DAN PESERTA

A. Profil Instansi
1. Gambaran Umum Dinas Pemberdayaan Perempuan,
Perlindungan Anak, dan Pemberdayaan Masyarakat Kota

Pekanbaru

Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak, dan
Pemberdayaan Masyarakat Kota Pekanbaru beralamat di Komplek
Perkantoran Walikota Pekanbaru, JI. Abdul Rahman Hamid, Gedung
Belah Bubung Lt. 4, Kecamatan Tenayan Raya, Kota Pekanbaru
Provinsi Riau.

Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak, dan
Pemberdayaan Masyarakat Kota Pekanbaru dibentuk berdasarkan
Peraturan Daerah Nomor 5 Tahun 2020 Tentang Perubahan Atas
Peraturan Daerah Kota Pekanbaru Nomor 9 Tahun 2016 Tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kota Pekanbaru dan
Peraturan Walikota Pekanbaru Nomor 228 Tahun 2020 Tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi Serta Tata Kerja
Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak, dan
Pemberdayaan Masyarakat (Pemerintah Kota Pekanbaru, 2020a,
2020b).

Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud di atas, Dinas
Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak, dan Pemberdayaan

Masyarakat Kota Pekanbaru menyelenggarakan fungsi sebagai



berikut.
1. Meningkatkan perlindungan hak perempuan;
2. Menyelenggarakan sistem data gender dan anak;
3. Meningkatkan pemenuhan hak anak;
4. Meningkatkan perlindungan khusus anak;
5. Meningkatkan kualitas keluarga;
6. Meningkatkan pembinaan dan pengawasan pemberdayaan
masyarakat.
Gambar 2. 1 Struktur Organisasi dan Tata Kerja Dinas Pemberdayaan

Perempuan, Perlindungan Anak, dan Pemberdayaan Masyarakat Kota
Pekanbaru
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2. Visi-misi Pemerintah Kota Pekanbaru
a. Visi

“Pekanbaru Berbudaya, Maju, dan Sejahtera“
b. Misi

1) Menjadikan nilai-nilai budaya Melayu sebagai jati diri Kota
Pekanbaru.

2) Mewujudkan sumber daya manusia unggul, berdaya saing,
berakhlak, dan berbudaya.

3) Mewujudkan tata kelola pemerintahan yang transformatif,
bersih, melayani, dan amanah.

4) Meningkatkan aksesibilitas infrastruktur perkotaan dan
konektivitas transportasi publik yang handal, aman, nyaman,
dan ramah lingkungan.

5) Meningkatkan kualitas lingkungan hidup dan resiliensi
terhadap bencana dan perubahan iklim.

6) Mewujudkan masyarakat yang sejahtera melalui ekonomi

yang adil dan merata.

B. Profil Peserta

1. Data Pribadi

Penulis adalah seorang staf di Dinas Pemberdayaan Perempuan,
Perlindungan Anak, dan Pemberdayaan Masyarakat Kota Pekanbaru
dengan jabatan sebagai Penata Kelola Sistem dan Teknologi Informasi.
Tugas pokok Penata Kelola Sistem dan Teknologi Informasi adalah

melakukan kegiatan yang meliputi pengumpulan, pengklasifikasian,



persiapan, pelaksanaan penyuluhan, pemantauan, pengendalian,
pemanfaatan, evaluasi dan pelaporan dan penelaahan untuk
menyimpulkan dan menyusun rekomendasi di bidang sistem dan
teknologi informasi berdasarkan prosedur dan ketentuan yang berlaku
agar pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan program kerja yang telah

disusun. Berikut profil penulis secara umum:

Nama : Nurhaliza Agustina. C.A, S.Kom

NIP : 20010828 202504 2 005

Tempat/Tgl Lahir . Indragiri Hulu/ 28 Agustus 2001

Agama . Islam

Alamat : JI. Sekuntum, Kelurahan Bencah Lesung,

Kecamatan Tenayan Raya, Kota Pekanbaru

Tempat Tugas . Dinas Pemberdayaan Perempuan,
Perlindungan Anak, dan Pemberdayaan
Masyarakat Kota Pekanbaru

Instansi : Pemerintah Kota Pekanbaru

Pendidikan . Sistem Informasi Universitas Islam Negeri

Sultan Syarif Kasim Riau

2. Tugas Pokok dan Fungsi Jabatan Peserta

Adapun rincian kegiatan/tugas jabatan Penata Kelola Sistem dan

Teknologi Informasi adalah sebagai berikut.

1. Mampu menjelaskan kebijakan dan prosedur teknis yang berkaitan

dengan pengembangan aplikasi pada instansi;



2. Mampu menjelaskan konsep algoritme, struktur data, rekayasa
perangkat lunak, user interface (Ul), user experience (UX), dan
sistem Informasi;

3. Mampu menjelaskan fungsi aplikasi-aplikasi yang sedang
dijalankan pada instansi;

4. Mampu menulis kode program;

5. Mampu menjelaskan kebijakan, standar, dan prosedur teknis
pengelolaan jaringan intranet dan VPN (Virtual Private Network);

6. Mampu menjelaskan layanan-layanan yang dijalankan melalui
jaringan intranet dan VPN;

7. Mampu membuat gambar topologi jaringan intranet dan VPN yang
dijalankan;

8. Mampu menjelaskan mekanisme koneksi jaringan intranet dan
VPN;

9. Mampu memasang kabel jaringan intranet dan/atau VPN;

10.Mampu menjelaskan aset data/Informasi yang disimpan dan
dikelola pada instansi;

11.Mampu menjelaskan kebijakan klasifikasi data (kepemilikan, risiko,
kerahasiaan, retensi, dan pemusnahannya) beserta teknik
perlindungannya;

12.Mampu menjelaskan perangkat lunak yang digunakan dalam
menyimpan dan mengelola data pada instansi;

13.Mampu menjelaskan arsitektur data yang disimpan dan dikelola

pada instansi;
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14.Mampu menjelaskan standar komponen utama dan penunjang
DRC;

15.Mampu memahami dan menjelaskan konsep dasar, proses, dan
Langkah-langkah perumusan isu-isu digital;

16.Mampu memahami dan menjelaskan konsep dasar, proses, dan
Langkah-langkah pemetaan sasaran peserta, sumber Informasi,
dan kegiatan literasi digital;

17.Mampu menjelaskan tujuan dan manfaat dari perumusan isu-isu
digital dan pemetaan sasaran peserta, sumber Informasi, dan

kegiatan literasi digital pada penyusunan strategi literasi digital.
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BAB Il
RINGKASAN RANCANGAN AKTUALISASI

A. Deskripsi Isu

1) Isu ke-1: Belum optimalnya manajemen persediaan barang

Aset lancar berupa barang persediaan di lingkungan Dinas
Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak, dan Pemberdayaan
Masyarakat Kota Pekanbaru masih dicatat secara manual
menggunakan spreadsheet sederhana. Fakta di lapangan
menunjukkan bahwa ketika ada transaksi barang keluar, data stok tidak
langsung terbarui. Hal ini mengakibatkan pegawai harus melakukan
perhitungan ulang secara manual pada akhir periode yang menyita
waktu dan berisiko menimbulkan ketidaksesuaian antara catatan
dengan kondisi riil.

Selain itu, juga tidak terdapat informasi terkini tentang stok barang,
terlebih lagi stok barang yang hampir habis. Hal ini berpotensi
menghambat kegiatan operasional kantor apabila kebutuhan
mendesak tidak dipenuhi dengan segera.

Kondisi ini selaras dengan Manajemen ASN, khususnya dalam

aspek ketertiban administrasi dan efisiensi kerja ASN.
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Gambar 3. 1 Tampilan spreadsheet pencatatan persediaan yang
masih diisi secara manual dan belum terbarui otomatis.

« » € @ %5 docsgooglecom. 15/d/1yIBAEB ANOxhXYBLwdEwrgOrD1BIAB 1 kQShNcM/ edit?hi =id&gid = 74955014 1#gid= 749550141 aQ % O e
88 | ™ Grmail KB YouTube 9 Mops G Gombar (@ News & Nurhalizs Agu & Welcome To Celsb .. [) Exercism () UX Taols | Practica » | [ AllBookmarks
B Tﬁnc?:ﬁfmr:iiﬂgaﬂ[bﬂan Barang zozjsuﬁ.‘ o B o © Baglkan + @
Q L o B I A% @ HrE-i-brA- 0o BEYR-I -
A 5 c - o 3 F s H ' .l [ L
Pencatatan KeluariMasuk Barang Harian
Tanggal Jumlah Satuan Penerima/Pengambil | Keterangan
‘ 01/08/2025Kel 1|Rim Umum
5 1|Buah Sekdis
8 i 2[Buah Kadls
7 Sheet Prolector 1|Buah Kadis
2 Map Ordner 2[Buah Kadis
s 06/08/2025| Masul Kerlas A4 8|Rim
1 Kertas A4 2|Rim Umum
d Kertas A4 1[Rim PPA
Kertas A4 1|Rim PUG
Kertas A 1|Rim Keuangan
Kartas A4 1|Rim PHA
12/08/2025 Keluar Map Gobi 5|Buah Urnum
Kertas Ad 1|Rim PHA
Binder Clip (10! 2|Kotak Umnum
15/08/2025 | Keluar Hekter 2|Kotak Keuangan
Kertas NCR 3 ply 1[Buan Umum
20/08/2025 | Keluar Map Gobi 4|Buah PM
Pena Signa 1[Buan PM
Per 1|Buah PM

2) Isu ke-2 : Belum efektifnya mekanisme disposisi surat masuk

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa proses disposisi surat masuk
di Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak, dan
Pemberdayaan Masyarakat Kota Pekanbaru masih dilakukan secara
manual menggunakan lembar disposisi kertas. Setiap surat yang
diterima dicatat, kemudian didisposisikan dengan tulisan tangan untuk
diteruskan kepada pegawai terkait. Kondisi ini menyulitkan dalam hal
kecepatan distribusi informasi, karena surat harus menunggu alur
disposisi secara fisik. Selain itu, apabila dokumen hilang atau terselip,
maka tindak lanjut surat menjadi terhambat.

Dari sisi administrasi, metode manual ini juga menyulitkan dalam
pelacakan arsip disposisi terdahulu, karena pencarian harus dilakukan
satu per satu pada dokumen kertas. Hal ini berisiko menghambat
ketika ada surat penting yang

efektivitas layanan administrasi

memerlukan tindak lanjut segera.
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Isu ini memiliki keterkaitan dengan Manajemen ASN, terutama dalam
aspek ketertiban administrasi surat menyurat yang mendukung

kelancaran tugas organisasi.

Gambar 3. 2 Disposisi surat masuk yang masih dilakukan secara manual

menggunakan lembar disposisi kertas.

3) Isu ke-3 : Belum adanya standar penyimpanan dokumen digital

bersama

Dalam praktik administrasi sehari-hari, pegawai masih sering
menyimpan dokumen digital di perangkat pribadi atau media eksternal
seperti flashdisk. Kebiasaan ini membuat file rawan tercecer,
terduplikasi, bahkan hilang apabila perangkat rusak.

Tidak adanya standar penamaan file maupun penyimpanan bersama

juga menyulitkan proses pencarian kembali dokumen ketika
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dibutuhkan. Hal ini tentu berpengaruh terhadap kelancaran kerja tim,
terutama saat harus menyiapkan laporan atau berkoordinasi lintas
bidang.

Masalah ini berkaitan erat dengan Smart ASN karena menyangkut

transformasi cara kerja ASN di era digital.

Gambar 3. 3 File dokumen kerja yang tersimpan di komputer pribadi tanpa

struktur folder bersama, berisiko duplikasi maupun kehilangan.

DP3APM

File Home  Share

B. Penetapan Core Issue
Teknik APKL merupakan salah satu metode untuk menilai kelayakan
sebuah isu dengan memperhatikan empat aspek utama berikut, yaitu:
1. Aktual (A): isu benar-benar terjadi di lapangan dan relevan dengan
kondisi yang sedang berlangsung;
2. Problematik (P): isu mengandung permasalahan yang cukup

kompleks sehingga membutuhkan solusi yang tepat dan menyeluruh;
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3. Kekhalayakan (K): isu memiliki dampak pada kepentingan orang
banyak atau kelompok luas;

4. Layak (L): isu dianggap logis, realistis, sesuai kewenangan, serta
memungkinkan untuk ditindaklanjuti dengan solusi yang dapat
dijalankan.

Dalam penerapannya, analisis APKL menggunakan skala penilaian 1
sampai 5, di mana semakin tinggi skor yang diberikan menunjukkan

bahwa isu tersebut semakin penting dan mendesak untuk segera diatasi.
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Tabel 3. 1 Penetapan Core Isu dengan Analisis AKPL

Kriteria _
Jumlah| Peringkat

No Isu
AP IKI|L Nilai | Kualitas

Belum optimalnya manajemen| 5 | 4 | 4 | 4 17 [

persediaan barang

Belum efektifnya mekanisme 413|133 13 11

disposisi surat masuk

Belum adanya standar 4133 (4]| 14
3 |penyimpanan dokumen digital Il

bersama

Keterangan skala nilai:

1 = Sangat Rendah

2 = Rendah
3 = Sedang
4 = Tinggi

5 = Sangat Tinggi
Berdasarkan analisis AKPL di atas maka diperoleh peringkat
kelayakan dari isu-isu yang telah ditemukan. Isu yang menduduki
peringkat pertama atau core isu yang perlu dipecahkan solusinya
adalah “Belum optimalnya manajemen persediaan barang”.
C. Analisis Core Isu
Berdasarkan hasil analisis menggunakan metode APKL, isu prioritas

yang dipilih adalah “Belum optimalnya manajemen persediaan
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barang” Selanjutnya, penulis melakukan analisis lebih lanjut terhadap

faktor penyebab isu tersebut dengan memakai teknik USG (Urgency,

Seriousness, Growth).

1. Urgency (U): Menunjukkan tingkat urgensi atau seberapa mendesak
isu tersebut harus segera dibahas, dianalisis, dan ditindaklanjuti.

2. Seriousness (S): Menggambarkan tingkat keseriusan isu apabila
dikaitkan dengan dampak atau konsekuensi yang ditimbulkan.

3. Growth (G): Menjelaskan potensi perkembangan atau kemungkinan

memburuknya isu jika tidak segera mendapatkan penanganan.
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Tabel 3. 2 Analisis Penyebab Isu dengan teknik USG

Kriteria | Jumlah | Peringkat
No Faktor Penyebab

U S| G Nilai Kualitas

Belum tersedianya platform

pencatatan khusus

Tidak adanya prosedur baku
2 | pencatatan transaksi barang 4134 11 I

persediaan

Kurangnya kebiasaan kerja
3 | berbasis digital pegawai 3143 10 [l

pengelola persediaan

Keterangan skala nilai:
Skor 5 : Sangat USG
Skor 4 : USG
Skor 3 : Cukup USG
Skor 2: Kurang USG
Skor 1 : Tidak USG
D. Gagasan Kreatif Penyelesaian Core Isu
Berdasarkan analisis penyebab masalah dengan menggunakan
teknik USG, maka diperoleh penyebab isu dengan skor tertinggi, yaitu
“Belum tersedianya platform pencatatan khusus” yang menjadi
prioritas utama untuk dicarikan solusi dalam rancangan aktualisasi ini.
Gagasan kreatif yang akan dilakukan untuk menyelesaikan core isu

tersebut adalah “Penerapan digitalisasi manajemen persediaan

19



barang pada DP3APM Kota Pekanbaru melalui workspace daring

bernama Notion”.

Untuk terwujudnya gagasan kreatif tersebut, maka kegiatan yang akan

dilakukan pada masa habituasi meliputi:

1.

Melakukan konsultasi dengan mentor sekaligus atasan terkait rencana

aktualisasi.

. Melakukan koordinasi dengan pengurus barang mengenai

mekanisme pencatatan digital.

. Merancang sistem pencatatan persediaan berbasis digital yang

terstruktur dan mudah digunakan.
Melakukan uji coba pencatatan transaksi barang masuk/keluar

dengan sistem digital yang telah disusun.

. Menyusun laporan evaluasi hasil implementasi digitalisasi pencatatan

persediaan barang.
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BAB IV

CAPAIAN PELAKSANAAN AKTUALISASI

A. Matrik Jadwal Kegiatan Aktualisasi

Tabel 4. 1 Jadwal Kegiatan Aktualisasi

Oktober

November

No. Kegiatan
1 | Kegiatan ke-1
Melakukan konsultasi dengan mentor sekaligus atasan
terkait rencana aktualisasi
(06 - 08 Oktober 2025)
2 | Kegiatan ke-2

Melakukan koordinasi dengan pengurus barang
mengenai mekanisme pencatatan digital
(13 - 15 Oktober 2025)
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Kegiatan ke-3

Merancang sistem pencatatan persediaan berbasis
digital yang terstruktur dan mudah digunakan

(20 - 24 Oktober 2025)

Kegiatan ke-4

Melakukan uji coba pencatatan transaksi barang
masuk/keluar dengan sistem digital yang telah disusun
(27 - 07 November 2025)

Kegiatan ke-5

Menyusun laporan evaluasi hasil implementasi
digitalisasi pencatatan persediaan barang

(10 - 14 November 2025)
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B. Matrik Pelaksanaan Aktualisasi

Unit Kerja . | Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak, dan Pemberdayaan Masyarakat Kota
Pekanbaru
Identifikasi Isu | 1. Belum optimalnya manajemen persediaan barang

2. Belum efektifnya mekanisme disposisi surat masuk

3. Belum adanya standar penyimpanan dokumen digital bersama

Isu yang diangkat . | Belum optimalnya manajemen persediaan barang

Gagasan Pemecahan Isu | : | Penerapan digitalisasi manajemen persediaan barang pada DP3APM Kota Pekanbaru
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Tabel 4. 2 Matrik Pelaksanaan Aktualisasi

' . Kontribusi Penguatan
Keterkaitan Substansi o
' _ . . Terhadap Nilai Ber-
No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Mata Pelatihan (Ber- R _
Visi/Misi AKHLAK di
AKHLAK) _ ) ) _
Organisasi Organisasi

1. 2. 3. 4. 5. 6. 7.

1 | Melakukan 1) Menyepakati . Tersedianya jadwal | 1. Akuntabel Memberikan Kegiatan
konsultasi jadwal konsultasi konsultasi dengan | Saya telah datang tepat | kontribusi konsultasi akan
dengan mentor dengan mentor mentor waktu sesuai jadwal yang | terhadap misi | memperkuat
sekaligus 2) Melakukan . Tersedianya telah disepakati ke 2 Walikota | nilai
atasan terkait diskusi terkait dokumentasi  foto | Harmonis Pekanbaru Berorientasi
rencana rancangan diskusi Saya telah menjaga etika | yaitu Pelayanan,
aktualisasi. aktualisasi . Tersedianya lembar | berkomunikasi dengan | mewujudkan Akuntabel,

3) Meminta persetujuan  yang | mentor SDM  unggul | Kompeten,
persetujuan ditandatangani Adaptif dan berakhlak, | Harmonis,
atasan untuk atasan Saya telah menyesuaikan | melalui Loyal, Adaptif,
melaksanakan jadwal agar tidak | pembelajaran | dan

dan Kolaboratif.
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kegiatan

aktualisasi

mengganggu agenda
atasan.

Loyal

Saya telah menghormati
waktu atasan sebagai
bentuk dedikasi.
Berorientasi Pelayanan
Saya telah berusaha
memastikan jadwal
konsultasi tersusun rapi
agar proses bimbingan
dapat berjalan lancar demi
kelancaran kegiatan
aktualisasi.

Kolaboratif

Saya telah menjalin
koordinasi  aktif dengan
mentor untuk menemukan

waktu yang tepat tanpa

pembimbingan
langsung
dengan atasan
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mengganggu agenda kerja

kedinasan.

2. Kompeten

Saya telah menyampaikan
rancangan aktualisasi
dengan pemahaman yang
matang

Kolaboratif

Saya telah bertukar pikiran
dengan mentor untuk
menyempurnakan rencana
Harmonis

Saya telah menjaga sikap
saling menghargai dalam
diskusi bersama mentor
Akuntabel

Saya telah mencatat hasil

konsultasi dengan baik
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Adaptif

Saya telah terbuka
terhadap masukan baru dari
mentor dan siap
menyesuaikan rancangan
jika diperlukan untuk hasil
yang lebih baik.

Loyal

Saya telah menunjukkan
dedikasi dengan mengikuti
arahan mentor sebagai
bentuk komitmen terhadap
keberhasilan pelaksanaan

aktualisasi.

3.Akuntabel
Saya telah menyampaikan
rencana sesuai fakta dan

bertanggung jawab
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Loyal

Saya telah menjaga nama
baik pimpinan dan instansi
dengan melaksanakan
kegiatan sesuai arahan dan
izin yang diberikan
Berorientasi Pelayanan
Saya telah menunjukkan
komitmen bahwa kegiatan
ini bertujuan untuk
meningkatkan kualitas
pelayanan administrasi
organisasi

Kompeten

Saya telah ~memahami
substansi kegiatan yang
disetujui

Harmonis
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Saya telah menjaga
kesopanan dan
profesionalitas saat
menyampaikan

permohonan izin kepada

atasan, menunjukkan rasa

hormat dan etika
komunikasi yang baik.
Kolaboratif

Saya telah melibatkan
mentor dan atasan dalam
proses persetujuan agar
pelaksanaan  aktualisasi

berjalan dengan dukungan

bersama.
Melakukan 1. Menghubungi 1. Jadwal koordinasi | 1. Akuntabel Memberikan Kegiatan
koordinasi pengurus barang tersedia. Saya telah datang tepat | kontribusi koordinasi
dengan untuk waktu sesuai jadwal yang | terhadap misi | akan
pengurus telah disepakati ke-3 Walikota | memperkuat
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barang
mengenai
mekanisme
pencatatan

digital.

menyepakati

waktu

. Menyampaikan

rencana
mekanisme

pencatatan digital

. Menyepakati

mekanisme
pencatatan

bersama

2. Catatan penjelasan
mekanisme
tersedia

3. Notulen/foto
kesepakatan

tersedia.

Harmonis

Saya telah menggunakan
bahasa yang sopan saat
menghubungi pengurus
barang

Adaptif

Saya telah menyesuaikan
waktu koordinasi agar tidak
mengganggu tugas pokok
pengurus barang
Kolaboratif

Saya telah membangun
kerja sama yang baik
dengan pengurus barang
sejak awal

Loyal

Saya telah menunjukkan
dedikasi dengan menjaga

kepercayaan dan

Pekanbaru
yaitu tata
kelola
pemerintahan
transformatif
dan bersih
melalui
mekanisme
pencatatan
yang jelas dan

transparan

nilai
Berorientasi
Pelayanan,
Akuntabel,
Kompeten,
Harmonis,
Loyal, Adaptif,
dan

Kolaboratif.
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menghormati kebijakan
internal instansi selama
proses koordinasi

berlangsung.

2. Kompeten

Saya telah menjelaskan
alur pencatatan digital
dengan bahasa yang
mudah dipahami
Kolaboratif

Saya telah melibatkan
pengurus barang dalam
memahami mekanisme
sistem pencatatan digital
Berorientasi Pelayanan
Saya telah menekankan
manfaat pencatatan digital

untuk pelayanan
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administrasi yang lebih
solutif dan dapat
diandalkan

Harmonis

Saya telah mendengarkan
pendapat pengurus barang
dengan terbuka

Akuntabel

Saya telah mencatat hasil
diskusi dengan tertib dan

teratur

3. Kolaboratif

Saya telah menerima

masukan untuk
penyempurnaan
mekanisme sistem

pencatatan digital

Harmonis
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Saya telah menjaga
komunikasi yang baik agar
kesepakatan bisa diterima
oleh semua pihak

Loyal

Saya telah menunjukkan
dedikasi dengan
memastikan kesepakatan
yang diambil sejalan
dengan kepentingan
instansi dan menjaga nama
baik organisasi

Akuntabel

Saya telah
mendokumentasikan hasil
koordinasi sebagai bentuk

pertanggungjawaban

33




Merancang
sistem
pencatatan
persediaan
berbasis digital
yang
terstruktur dan
mudah

digunakan.

1)

2)

3)

4)

Mengidentifikasi
kebutuhan
pencatatan
barang
Merancang
sistem
pencatatan digital
sesuai kebutuhan
Konsultasi
mengenai
rancangan
dengan  Mentor
dan pengurus
barang

Membuat
template
pencatatan
persediaan

berbasis digital

1. Tersedianya daftar

kebutuhan
pencatatan
. Tersedianya
rancangan sistem
pencatatan digital
yang sesuai

dengan kebutuhan

. Tersedianya lembar

konsultasi dan
dokumentasi  foto
serta rancangan

sistem pencatatan
digital yang telah di
ACC mentor dan

pengurus barang

. Tersedianya sistem

pencatatan digital

1. Kompeten

Saya telah  menggali
kebutuhan pencatatan
secara sistematis dan
sesuai prosedur
pencatatan

Akuntabel

Saya telah mencatat
kebutuhan berdasarkan
kondisi nyata di lapangan
Berorientasi Pelayanan
Saya telah memastikan

kebutuhan yang dihimpun
sesuai harapan pengguna

agar hasilnya bermanfaat

2.Kompeten
Saya telah menggunakan

keterampilan teknis dalam

Memberikan
kontribusi
terhadap misi
ke-3 Walikota
Pekanbaru
yaitu
Mewujudkan
Tata Kelola

Pemerintahan

yand
Transformatif,
Bersih,
Melayani, dan
Amanah

melalui inovasi
dalam tata
kelola
persediaan

berbasis digital

Kegiatan
merancang
sistem
pencatatan
persediaan
berbasis digital
yang
terstruktur dan
mudah
digunakan
akan
memperkuat
nilai
Berorientasi
Pelayanan,
Akuntabel,
Kompeten,

Loyal, Adaptif,
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yang
digunakan.

siap

membuat desain sistem
pencatatan digital

Adaptif

Saya telah menyesuaikan
rancangan dengan
karakteristik pengguna
Akuntabel

Saya telah merancang
sistem sesuai dengan
aturan pencatatan
persediaan

Kolaboratif

Saya telah melibatkan
pengurus barang untuk
memberikan masukan
Berorientasi Pelayanan
Saya telah memastikan

rancangan sistem

dan

Kolaboratif.
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pencatatan mudah
dipahami pengguna

Loyal

Saya telah mendukung visi
instansi melalui rancangan

yang inovatif

3. Kolaboratif

Saya telah melibatkan
pengurus barang untuk
melakukan validasi hasil
rancangan

Akuntabel

Saya telah menyimpan
hasil perbaikan sebagai
dokumen resmi
pertanggungjawaban

Loyal
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Saya telah memastikan
format yang disusun sesuai
dengan kebijakan instansi
sebagai wujud dedikasi
Adaptif

Saya telah terbuka terhdap
krittk dan saran, lalu
menyesuaikan format
pencatatan agar lebih
sesuai dengan kebutuhan
pengguna

Harmonis

Saya telah menjaga tata
krama dan sopan santun
dalam menyampaikan hasil
rancangan kepada mentor
dan pengurus barang, serta

menunjukkan rasa hormat
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terhadap setiap saran yang

diberikan

4. Kompeten

Saya telah memastikan
rancangan pencatatan
digital yang dibuat memiliki
struktur yang jelas,
fungsional, dan sesuai
kebutuhan pengguna,
dengan  mengoptimalkan
kemampuan teknis yang
saya miliki

Akuntabel

Saya telah memastikan
setiap elemen pencatatan
dapat
dipertanggungjawabkan

dan mudah ditelusuri agar
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data yang  dihasilkan
transparan dan valid
Kolaboratif

Saya telah berkoordinasi

dengan pengurus barang

untuk menyesuaikan
rancangan pencatatan
dengan kebutuhan

operasional di lapangan
sehingga hasilnya benar-
benar

Adaptif

Saya telah beradaptasi
dengan perkembangan
teknologi digital dan
memanfaatkan fitur-fitur
yang mendukung efisiensi

kerja
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Melakukan uji
coba
pencatatan
transaksi
barang
masuk/keluar
dengan sistem
yang
telah disusun.

digital

1)

2)

3)

Memasukkan

data

transaksi

barang masuk

Memasukkan

data

transaksi

barang keluar

Mengecek
pencatatan

otomatis stok

hasil

1)

2)

3)

Tersedianya

data transaksi
masuk yang
tercatat di
template

Tersedianya

data transaksi
keluar yang
terctatat di
template

Tersedianya
data stok yang
sudah dihitung

secara otomatis

1. Kompeten

Saya telah memasukkan
data barang masuk dengan
teliti

Akuntabel

Saya telah memastikan
data yang dimasukkan
sesuai dengan kondisi
nyata

Adaptif

Saya telah ~menangani
kendala teknis saat

melakukan input data
Harmonis

Saya telah menjaga
komunikasi yang baik dan
saling membantu dengan
rekan kerja saat proses

pencatatan  berlangsung,

Memberikan
kontribusi
terhadap misi
ke-3 Walikota
Pekanbaru
yaitu
Mewujudkan
Tata Kelola
Pemerintahan
yand
Transformatif,
Bersih,
Melayani, dan
Amanah
dengan
menghadirkan
pencatatan

persediaan

yang

Kegiatan
melakukan uji
coba
pencatatan
transaksi
barang
masuk/keluar
dengan sistem
digital akan
memperkuat
nilai
Berorientasi
Pelayanan,
Akuntabel,
Kompeten,
Harmonis,
Adaptif,

Kolaboratif.

dan
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menciptakan suasana kerja

yang nyaman

2. Kompeten

Saya telah mencatat data
barang keluar dengan
cermat

Akuntabel

Saya telah menjaga
kebenaran data barang
keluar yang dicatat
Berorientasi Pelayanan
Saya telah  menjamin
pencatatan cepat, tepat,
dan  transparan  agar
mendukung pelayanan
administrasi

Loyal

transparan,
cepat,
akurat

dan
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Saya telah menunjukkan

dedikasi terhadap instansi

dengan memastikan
seluruh pencatatan
mendukung tertib
administrasi dan

transparansi  pengelolaan

aset.

3. Akuntabel

Saya telah
membandingkan hasil stok
dengan kondisi nyata di
gudang

Kolaboratif

Saya telah melibatkan
pengurus barang untuk
melakukan validasi hasil

pencatatan
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Harmonis

Saya telah menjaga
kerjasama yang penuh
rasa hormat saat
melakukan pengecekan
bersama pengurus barang
Berorientasi Pelayanan
Saya telah memastikan
laporan yang dihasilkan
mudah  dipahami  dan
bermanfaat sebagai dasar
pengambilan keputusan
Kompeten

Saya telah menggunakan
kemampuan teknis untuk
memastikan  perhitungan
otomatis pada  sistem

digital berjalan akurat dan
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sesuai rumus yang
diterapkan
Menyusun . Mengumpulkan . Tersedianya data |1. Akuntabel Memberikan Kegiatan
laporan data hasil uji coba hasil uji coba Saya telah menghimpun | kontribusi menyusun
evaluasi hasil pencatatan . Tersedianya hasil | data hasil uji coba sesuai | terhadap misi | laporan
implementasi . Menganalisis analisis evaluasi | dengan kondisi nyata ke-3 Walikota | evaluasi hasil
digitalisasi kelebihan dan sistem Kompeten Pekanbaru implementasi
pencatatan kekurangan . Tersedianya Saya telah memilih data | yaitu digitalisasi
persediaan sistem laporan evaluasi | yang relevan untuk evauasi | Mewujudkan pencatatan
barang. . Menyusun final Loyal Tata Kelola | persediaan
laporan evaluasi Saya telah mengumpulkan | Pemerintahan | barang akan
data yang sesuai dengan | yang memperkuat
standar organisasi sebagai | Transformatif, | nilai
bentuk dedikasi dan | Bersih, Berorientasi
menjaga kepercayaan | Melayani, dan | Pelayanan,
instansi Amanah Akuntabel,
dengan Kompeten,
menghadirkan | Harmonis,

laporan

Loyal, Adaptif,
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2. Kompeten

Saya telah menilai
efektivitas pencatatan
digital berdasarkan data
Akuntabel

Saya telah menyajikan hasil
analisis secara objektif dan
transparan

Berorientasi Pelayanan

Saya telah memberikan

rekomendasi yang
bermanfaat untuk
meningkatkan kualitas

pelayanan organisasi
Adaptif

Saya telah fleksibel dalam
menyikapi hasil analisis

serta menyesuaikan

evaluasi
sebagai wujud
tata kelola
pemerintahan
yang amanah

dan transparan

dan

Kolaboratif.
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rekomendasi dengan
kondisi nyata di instansi
Kolaboratif

Saya telah mendiskusikan
hasil  analisis  dengan

atasan untuk verifikasi

3. Akuntabel

Saya telah  membuat
laporan yang sesuai
dengan format resmi
Harmonis

Saya telah menggunakan
bahasa penyampaian yang
baik dan profesional agar
diterima semua pihak
Loyal

Saya telah menyajikan

laporan dengan menjaga
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nama baik instansi dan

menunjukkan dedikasi
terhadap keberhasilan
organisasi
Kompeten

Saya telah merumuskan
hasil analisis ke dalam

laporan yang terstruktur
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C. Matrik Rekapitulasi Habituasi NND PNS (BerAKHLAK)

Tabel 4. 3 Matrik Rekapitulasi Rencana dan Realisasi Habituasi

Mata
No
Pelatihan

Kegiatan

Jumlah Aktualisasi

Berorientasi

Pelayanan

Akuntabel

Kompeten

Harmonis

Loyal

Adaptif

N o g M WD

Kolaboratif

PR N NN W

Jumlah MP
yang
Diaktualisasikan

per Kegiatan

Ke-2 Ke-3

Rencana ‘ Rencana

Rencana

)
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Ke-4

Rencana

B ° B
0
0

Ke-5 per MP

Rencana

Rencana

s
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D. Capaian Penyelesaian Core Isu

Tabel 4. 4 Capaian Penyelesaian Core Isu

Kondisi Core Isu

Sebelum Aktualisasi

Sesudah Aktualisasi

Belum  tersedianya  platform

pencatatan khusus

Telah

pencatatan khusus yang mencatat

tersedianya platform

data persediaan dan transaksi

barang keluar-masuk

Tidak adanya prosedur baku

Telah tersedianya prosedur baku

pencatatan transaksi barang | pencatatan transaksi barang
persediaan

Kurangnya  kebiasaan  kerja | Tumbuhnya  kebiasaan kerja
berbasis digital pegawai | berbasis digital pada pegawai

pengelola persediaan

pengelola persediaan
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E. Manfaat Terselesaikannya Core Isu

Adapun manfaat terselesaikannya core isu adalah sebagai berikut.

a.

Individu Peserta

1.

Peningkatan Kompetensi Digital ASN

Peserta memperoleh pengalaman langsung dalam
merancang dan mengimplementasikan sistem pencatatan
digital, sehingga kemampuan teknis dan literasi digital
meningkat yang selaras dengan tuntutan Smart ASN.
Penguatan Nilai Akuntabilitas dan Profesionalisme

Melalui sistem yang transparan dan otomatis, peserta
terbiasa bekerja lebih tertib, bertanggung jawab, dan hasil
kerjanya mudah diaudit.

Efisiensi Waktu dan Peningkatan Produktivitas

Pencatatan digital mempersingkat waktu kerja, karena
peserta tidak perlu lagi melakukan perhitungan manual atau
verifikasi berulang.

Meningkatkan Kepercayaan dari Pimpinan dan Rekan Kerja
Dengan terciptanya sistem yang rapi dan fungsional, peserta
menunjukkan inisiatif dan kinerja nyata yang mendukung
tata kelola aset instansi, sehingga menumbuhkan
kepercayaan dan kredibilitas profesional.

Menumbuhkan Jiwa Inovatif dan Adaptif
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Peserta belajar menyesuaikan diri dengan perubahan dan
menghadirkan solusi berbasis teknologi yang berdampak
langsung pada perbaikan kerja unitnya.
b. Instansi

1. Terciptanya Sistem Pencatatan Persediaan yang Lebih
Efisien dan Akurat
Dengan digitalisasi, data barang masuk dan keluar dapat
diperbarui  otomatis, mengurangi risiko kesalahan
pencatatan, kehilangan data, atau selisih stok.

2. Meningkatkan Ketertiban Administrasi Barang Milik Daerah
(BMD)
Proses dokumentasi menjadi lebih tertib, terdokumentasi
dengan baik, dan mudah diaudit sesuai prinsip Good
Governance.

3. Mendukung Tata Kelola Pemerintahan yang Transformatif
dan Amanah
Hasil aktualisasi sejalan dengan Misi ke-3 Pemerintah Kota
Pekanbaru, yaitu mewujudkan tata kelola pemerintahan
yang transformatif, bersih, melayani, dan amanah.

4. Mempermudah Monitoring dan Evaluasi Kebutuhan
Operasional
Pimpinan dapat memantau stok barang secara real-time,
sehingga pengadaan barang dapat direncanakan lebih tepat

waktu dan sesuai kebutuhan.
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5. Menjadi Model Penerapan Digitalisasi di Lingkungan OPD
Lain
Sistem pencatatan berbasis Notion dapat direplikasi sebagai
inovasi sederhana namun efektif bagi OPD lain yang ingin
menerapkan pengelolaan persediaan digital tanpa biaya
besar.

c. Stakeholder

1. Kemudahan Dalam Mengakses Informasi Persediaan
Stakeholder dapat memperoleh data stok barang secara
cepat tanpa harus menunggu pengecekan manual, sehingga
proses kerja menjadi lebih efisien.

2. Peningkatan Akurasi dan Kepercayaan Terhadap Data
Sistem digital yang terstruktur membuat pencatatan lebih
rapi dan meminimalkan kesalahan, sehingga stakeholder
merasa lebih yakin terhadap validitas informasi yang
diterima.

3. Pengambilan Keputusan yang Lebih Cepat dan Tepat
Dengan data persediaan yang selalu diperbarui, stakeholder
dapat menentukan kebutuhan operasional atau pengadaan
barang dengan lebih terarah dan terencana.

4. Pengurangan Beban Administrasi Manual
Digitalisasi pencatatan membantu mengurangi pekerjaan
repetitif dan memakan waktu, sehingga stakeholder dapat

fokus pada tugas utama dan pelayanan.
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F. Rencana Tindak Lanjut Hasil Aktualisasi

Tabel 4. 5 Rencana Tindak Lanjut Hasil Aktualisasi

No Kegiatan Output Purasi dan Fara |.3|hak Sumber Keterangan
Waktu Terlibat Biaya
1 Pemeliharaan & | Sistem 1 Bulan sekali |- Penulis - Pemeriksaan
Pembaruan pencatatan | (berkelanjutan) |- Pengurus link,
Rutin Sistem | yang up to Barang pengecekan
Pencatatan date dan formula
Digital berfungsi otomatis, dan
secara backup data
optimal
2 Integrasi Laporan Setiap - Penulis - Mempermudah
Laporan periodik semester - Pengurus pelaporan ke
Perseduaan ke | persediaan Barang bidang terkait
Format otomatis - Bendahara tanpa input
Pelaporan dari sistem ulang manual
Resmi Instansi
3 Monitoring dan | Laporan Setiap 6 bulan |- Penulis - Dilakukan untuk
Evaluasi Monev - Pengurus melihat
Penerapan berkala Barang efektivitas
Sistem - Kasubbag sistem dan
Umum kendala
- Mentor lapangan
4 Backup Data | Cadangan | Setiap 1 bulan |- Penulis - Backup
Berkala  untuk | data dilakukan di
Keamanan Data | tersimpan penyimpanan
Persediaan aman eksternal

(server internal
OPD)
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BAB V
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan
1. Aktualisasi/Habituasi Masa Pelatihan
a. Kegiatan 1
Kegiatan melakukan konsultasi dengan mentor sekaligus
atasan terkait rancangan aktualisasi dilaksanakan mulai dari
tanggal 06 — 08 Oktober. Dalam kegiatan ini diterapkan nilai
Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis,
Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif.
b. Kegiatan 2
Kegiatan melakukan koordinasi dengan pengurus barang
mengenai mekanisme pencatatan digital dilaksanakan mulai
dari tanggal 13 — 15 Oktober. Dalam kegiatan ini diterapkan
nilai Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten,
Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif.
c. Kegiatan 3
Kegiatan merancang sistem pencatatan persediaan
berbasis digital yang terstruktur dan mudah digunakan
dilaksanakan mulai dari tanggal 20 — 24 Oktober. Dalam
kegiatan ini diterapkan nilai Berorientasi Pelayanan,
Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan
Kolaboratif.

d. Kegiatan 4
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Kegiatan melakukan uji coba pencatatan transaksi barang
masuk/keluar dengan sistem digital yang telah disusun
dilaksanakan mulai dari tanggal 27 Oktober — 07 November.
Dalam kegiatan ini diterapkan nilai Berorientasi Pelayanan,
Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan
Kolaboratif.

e. Kegiatan 5

Kegiatan menyusun laporan evaluasi hasil implementasi
digitalisasi pencatatan persediaan barang dilaksanakan
mulai dari tanggal 10 — 14 November. Dalam kegiatan ini
diterapkan nilai Berorientasi Pelayanan, Akuntabel,
Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif.

2. Gagasan Kreatif Penyelesaian Core Isu
Gagasan kreatif yang dilakukan untuk menyelesaikan Core
Isu tersebut adalah “Penerapan digitalisasi manajemen
persediaan barang pada DP3APM Kota Pekanbaru melalui
workspace daring bernama Notion”. Adapun kegiatan yang
dilakukan dalam pelaksanaan aktualisasi nilai-nilai dasar di
tempat kerja adalah:
1) Melakukan konsultasi dengan mentor sekaligus atasan
terkait rencana aktualisasi.
2) Melakukan koordinasi dengan pengurus barang mengenai

mekanisme pencatatan digital.
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3) Merancang sistem pencatatan persediaan berbasis digital
yang terstruktur dan mudah digunakan.
4) Melakukan uji coba pencatatan transaksi barang
masuk/keluar dengan sistem digital yang telah disusun.
5) Menyusun laporan evaluasi hasil implementasi digitalisasi
pencatatan persediaan barang.
Capaian Hasil Penyelesaian Core Isu
Capaian hasil penyelesaian core isu dalam Kkegiatan
aktualisasi ini adalah tersedianya sistem pencatatan persediaan
barang berbasis digital yang memudahkan proses pencatatan
transaksi barang masuk dan keluar secara lebih cepat, rapi, dan
akurat. Melalui sistem ini, pegawia dapat memantau stok barang
secara real time tanpa perlu perhitungan manual, sehingga
ketidaksesuaian antara catatan dan kondisi rill dapat
diminimalkan. Selain itu, hasil aktualisasi ini juga membantu
pengurus barang dalam menyusun laporan persediaan dengan
lebih efisien dan transparan, serta mendukung kelancaran

operasional di lingkungan DP3APM Kota Pekanbaru.

B. Rekomendasi

1.

Untuk Penyelenggara Pelatihan

Bagi penyelenggara pelatihan, diharapkan kegiatan Latsar ke
depan dapat terus menyesuaikan dengan perkembangan
kebutuhan ASN di era digital. Materi dan metode pembelajaran

sebaiknya lebih menekankan pada penerapan teknologi
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informasi dalam mendukung kinerja pemerintahan yang efektif
dan efisien. Selain itu, pendampingan terhadap peserta dalam
mengimplementasikan nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK perlu
ditingkatkan agar proses aktualisasi benar-benar memberikan
dampak nyata di tempat kerja. Penyelenggara juga diharapkan
memberikan ruang bagi peserta untuk saling berbagi praktik baik
hasil aktualisasi sebagai saran pembelajaran bersama dan

penguatan jejaring antar-pegawai ASN.

. Untuk Instansi

Bagi instansi DP3APM Kota Pekanbaru, hasil aktualisasi ini
diharapkan dapat menjadi langkah awal dalam peguatan sistem
pencatatan digital yang lebih efisien dan akuntabel. Instansi
perlu mendorong keberlanjutan implementasi sistem ini, serta
memperluas penerapannya ke unit kerja lain agar tercipta
keseragaman mekanisme administrasi barang persediaan.
Selain itu, peningkatan literasi digital pegawai melalui pelatihan
internal menjadi hal penting untuk mendukung budaya kerja
yang adaptif dan inovatif. Melalui penerapan nilai-nilai
berAKHLAK yang konsisten, instansi dapat memperkuat tata
kelola pemerintahan yang bersih, efektif, dan berorientasi
pelayanan, sejalan dengan visi Kota Pekanbaru “Berbudaya,

Maju, dan Sejahtera”.
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LAMPIRAN



Laporan Mingguan Minggu ke-1

Judul Kegiatan No. 1 Melakukan  konsultasi dengan
mentor sekaligus atasan terkait

rencana aktualisasi

Tanggal Pelaksanaan Kegiatan 06 — 09 Oktober 2025

Daftar Lampiran Bukti 1. Tersedianya screenshot jadwal
Kegiatan/Evidence melakukan konsultasi dengan
mentor

2. Tersedianya catatan dan
dokumentasi foto diskusi
3. Tersedianya lembar

persetujuan yang

ditandatangani mentor

Uraian Kegiatan yang Dilaksanakan:
1. Menyepakati jadwal konsultasi dengan mentor
a. Nilai Dasar yang Melandasi
- Akuntabel -> saya datang tepat waktu sesuai jadwal yang telah
disepakati.
- Harmonis -> saya menjaga etika berkomunikasi dengan
mentor.
- Adaptif -> saya menyesuaikan jadwal agar tidak mengganggu
agenda mentor.
- Loyal -> saya menghormati waktu mentor sebagai bentuk
dedikasi
- Berorientasi Pelayanan -> saya berusaha memastikan jadwal
konsultasi tersusun rapi agar proses bimbingan dapat berjalan
lancar demi kelancaran kegiatan aktualisasi.
- Kolaboratif -> saya telah menjalin koordinasi aktif dengan
mentor untuk menemukan waktu yang tepat tanpa

mengganggu agenda kerja kedinasan.




b. Teknik Aktualisasi yang Dipergunakan dan Bukti Kegiatan
Untuk menyepakati jadwal konsultasi dengan mentor, saya
menghubungi mentor melalui media komunikasi berupa WhatsApp
secara sopan dan profesional. Dalam pesan tersebut, saya
menyampaikan maksud untuk melakukan konsultasi terkait
pelaksanaan aktualisasi serta menyesuaikan jadwal dengan

dengan waktu luang mentor.

Y
¢« f}, Bu Vemi Herliza, S.STP, MH

©
Undangan Rapat MTQ dan Nikah Massal
2025.pdf

i m as = ]
i = . aw
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Gambar 1 Screenshot Chat Menyepakati Jadwal
Konsultasi dengan Mentor

c. Deskripsi Proses

Proses penyepakatan jadwal dimulai dengan saya
mengidentifikasi waktu yang memungkinkan untuk berkonsultasi
tanpa mengganggu pekerjaan rutin. Setelah itu, saya mengirimkan
pesan kepada mentor melalui WhatsApp. Mentor kemudian
memberikan tanggapan dan menentukan jadwal yang sesuai.
Setelah jadwal disetujui, saya mencatatnya sebagai acuan
pelaksanaan konsultasi. Proses ini berlangsung secara lancar dan

komunikatif. Hasil akhir dari kegiatan ini adalah tersedianya jadwal




konsultasi dengan mentor yang menjadi dasar pelaksanaan

kegiatan aktualisasi berikutnya.

d. Manfaat Kegiatan Terhadap Pencapaian Visi, Misi dan Tugas
Organisasi
Memberikan kontribusi terhadap misi ke-2 Walikota Pekanbaru
yaitu mewujudkan SDM unggul dan berakhlak melalui
pembelajaran dan pembimbingan langsung dengan atasan.

e. Analisis Dampak Jika Aktualisasi Tidak Berdasarkan Nilai-Nilai
Dasar ASN
+ Dampak Terhadap Satuan Kerja
Tanpa penerapan nilai ASN, koordinasi dengan mentor bisa
terganggu. Kurangnya akuntabilitas dan disiplin waktu dapat
menghambat proses bimbingan, sementara sikap tidak adaptif
atau kurang hormat pada atasan dapat menurunkan efektivitas

kerja.

+ Dampak Terhadap Masyarakat
Jika nilai ASN tidak dibiasakan sejak dini, pola kerja ASN ke
depan bisa menjadi kurang profesional dan tidak responsif,
yang pada akhirnya menurunkan kepercayaan masyarakat

terhadap pelayanan pemerintah.

2. Melakukan Diskusi Terkait Rancangan Aktualisasi
a. Nilai Dasar yang Melandasi
- Kompeten -> saya menyampaikan rancangan aktualisasi
dengan pemahaman yang matang.
- Kolaboratif -> saya bertukar pikiran dengan mentor untuk
menyempurnakan rencana aktualisasi.
- Harmonis -> saya menjaga sikap saling menghargai dalam

diskusi Bersama mentor.




- Akuntabel -> saya mencatat hasil konsultasi dengan baik.

- Adaptif -> saya terbuka terhadap masukin baru dari mentor dan
siap menyesuaikan rancangan jika diperlukan untuk hasil yang
lebih baik.

- Loyal -> saya menunjukkan dedikasi dengan mengikuti arahan
mentor sebagai bentuk komitmen terhadap keberhasilan
pelaksanaan aktualisasi.

b. Teknik Aktualisasi yang Dipergunakan dan Bukti Kegiatan
Teknik yang digunakan dalam tahap ini adalah konsultatif dan
partisipatif, di mana saya berperan aktif berdiskusi dengan mentor
untuk memperoleh masukan dan penyempurnaan terhadap
rancangan aktualisasi. Melalui pendekatan ini, proses perumusan
kegiatan menjadi lebih terarah, realistis, dan sesuai dengan

kebutuhan instansi.

]
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CATATAN PENGENDALIAN AKTUALISASI OLEH MENTOR
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Gambar 2 Dokumentasi Diskusi dan Catatan Hasil Bimbingan
dengan Mentor

c. Deskripsi Proses
Saya melakukan diskusi langsung dengan mentor untuk
membahas rancangan aktualisasi, meliputi identifikasi isu,
penentuan tujuan, serta strategi pelaksanaan kegiatan. Dalam
diskusi tersebut, saya mencatat setiap saran dan masukan dari

mentor sebagai bahan penyempurnaan rancangan. Proses ini




dilakukan secara terbuka dan komunikatif agar hasil aktualisasi
nantinya benar-benar relevan dengan kebutuhan unit kerja dan

berdampak positif bagi peningkatan kinerja organisasi.

. Manfaat Kegiatan Terhadap Pencapaian Visi, Misi dan Tugas
Organisasi

Memberikan kontribusi terhadap misi ke-2 Walikota Pekanbaru,
yaitu mewujudkan SDM unggul dan berakhlak melalui

pembelajaran dan pembimbingan langsung dengan mentor.

. Analisis Dampak Jika Aktualisasi Tidak Berdasarkan Nilai-Nilai

Dasar ASN

+ Dampak Terhadap Satuan Kerja
Tanpa penerapan nilai-nilai dasar ASN, khususnya Kompeten
dan Kolaboratif, proses diskusi dengan mentor akan
kehilangan arah dan kedalaman. Rancangan aktualisasi yang
dihasilkan bisa menjadi kurang tepat sasaran, tidak sesuai
kebutuhan organisasi, dan berpotensi menghambat efektivitas
pelaksanaan kegiatan. Selain itu, tanpa sikap Akuntabel,
dokumentasi hasil diskusi bisa terabaikan, sehingga

keputusan sulit ditelusuri dan dipertanggungjawabkan.

+ Dampak Terhadap Masyarakat
Jika ASN tidak menjalankan nilai Harmonis dan Kompeten,
maka hasil aktualisasi yang diimplementasikan di satuan kerja
tidak akan maksimal. Hal ini dapat menurunkan kualitas
pelayanan publik dan kepercayaan masyarakat terhadap
instansi pemerintah karena inovasi yang dilakukan tidak
mencerminkan profesionalisme dan tanggung jawab ASN

dalam memberikan pelayanan terbaik.




3. Meminta persetujuan mentor untuk melaksanakan kegiatan

aktualisasi

a. Nilai Dasar yang Melandasi

Akuntabel -> saya menyampaikan rencana sesuai fakta dan
bertanggung jawab.

Loyal -> saya menjaga nama baik pimpinan dan instansi
dengan melaksanakan kegiatan sesuai arahan dan izin yang
diberikan.

Berorientasi Pelayanan -> saya menunjukkan komitmen bahwa
kegiatan ini bertujuan untuk Meningkatkan kualitas pelayanan
administrasi organisasi.

Kompeten -> saya memahami substansi kegiatan yang
disetujui.

Harmonis -> saya menjaga kesopanan dan profesionalitas saat
menyampaikan permohonan izin kepada atasan, menunjukkan
rasa hormat dan etika komunikasi yang baik.

Kolaboratif -> saya melibatkan mentor dan atasan dalam
proses persetujuan dalam proses persetujuan agar
pelaksanaan aktualisasi berjalan dengan dukungan bersama.

b. Teknik Aktualisasi yang Dipergunakan dan Bukti Kegiatan

Teknik aktualisasi yang digunakan pada tahap ini adalah

komunikasi efektif dan koordinasi formal. Pendekatan ini dilakukan

untuk memastikan setiap Langkah pelaksanaan aktualisasi

mendapat persetujuan resmi dan mentor, sekaligus menunjukkan

profesionalisme dan penghormatan terhadap tata hubungan

kedinasan.
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Gambar 3 Surat Persetujuan Pelaksanaan
Kegiatan Aktualisasi

c. Deskripsi Proses

Pada tahap ini, saya menyampaikan secara langsung kepada
mentor mengenai rancangan aktualisasi yang telah disusun,
termasuk penjelasan tujuan, tahapan kegiatan, serta manfaat yang
diharapkan bagi unit kerja. Komunikasi dilakukan dengan tetap
menjaga etika dan tata krama dalam berkoordinasi. Setelah
dilakukan penjelasan dan diskusi singkat, saya kemudian
mengajukan permohonan persetujuan resmi agar kegiatan
aktualisasi dapat dilaksanakan sesuai arahan dan kebijakan yang

berlaku di lingkungan instansi.




d. Manfaat Kegiatan Terhadap Pencapaian Visi, Misi, dan Tugas
Organisasi

Memberikan kontribusi terhadap misi ke-2 Walikota Pekanbaru,

yaitu mewujudkan SDM unggul dan berakhlak melalui

pembelajaran dan pembimbingan langsung dengan mentor.

e. Analisis Dampak Jika Aktualisasi Tidak Berdasarkan Nilai-Nilai
Dasar ASN
+ Dampak Terhadap Satuan Kerja
Jika proses permintaan persetujuan mentor tidak dilandasi
nilai-nilai ASN, kegiatan aktualisasi dapat kehilangan arah dan
legitimasi, karena tidak melalui mekanisme koordinasi yang
formal dan akuntabel. Hal ini bisa menimbulkan kesan bahwa
pegawai bertindak tanpa dasar izin dan menurunkan
kepercayaan pimpinan terhadap integritas pelaksana. Selain
itu, ketidakhati-hatian dala menjelaskan rencana kegiatan
dapat menimbulkan miskomunasi atau kesalahpahaman

terkait tujuan aktualisasi.

+ Dampak Terhadap Masyarakat
Dampak tidak langsungnya adalah dapat berkurangnya
kepercayaan publik terhadap ASN sebagai pelayanan
masyarakat. Tanpa penerapan nilai loyal, akuntabel, dan
berorientasi pelayanna, kegiatan yang seharusnya memberi
manfaat justru tidak optimal dalam Meningkatkan kualitas
pelayanan administrasi yang mendukung pelayanan publik

secara lebih luas.




Laporan Mingguan Minggu ke-2

Judul Kegiatan No. 2 Melakukan  koordinasi dengan

pengurus barang mengenai

mekanisme pencatatan digital

Tanggal Pelaksanaan Kegiatan 13 — 16 Oktober 2025
Daftar Lampiran Bukti 1. Tersedianya screenshot
Kegiatan/Evidence kesepakatan jadwal melakukan

koordinasi dengan pengurus

barang
2. Tersedianya catatan
penjelasan mekanisme

pencatatan digital
3. Tersedianya foto kesepakatan

mekanisme pencatatan digital

Uraian Kegiatan yang Dilaksanakan:

1. Menghubungi Pengurus Barang untuk Menyepakati Waktu

a. Nilai Dasar yang Melandasi

Akuntabel -> saya datang tepat waktu sesuai jadwal yang telah
disepakati.

Harmonis -> saya menggunakan bahasa yang sopan saat
menghubungi pengurus barang.

Adaptif -> saya menyesuaikan waktu koordinasi agar tidak
mengganggu tugas pokok pengurus barang.

Kolaboratif -> saya membangun kerja sama yang baik dengan
pengurus barang.

Loyal -> saya menunjukkan dedikasi dengan menjaga
kepercayaan dan menghormati kebijakan internal instansi

selama proses koordinasi berlangsung.




b. Teknik Aktualisasi yang Dipergunakan dan Bukti Kegiatan
Teknik aktualisasi tahapan kegiatan ini dilakukan dengan
memanfaatkan media komunikasi daring berupa WhatsApp untuk

menentukan waktu pelaksanaan koordinasi.
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waktunya. Izin pak, kapan bapak ada waktu kosong untuk
bisa berkonsultasi mengenai kegiatan aktualisasi liza
yang membuat pencatatan persediaan berbasis digital?
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Gambar 4 Screenshot Penetuan Jadwal Koordinasi dengan
Pengurus Barang

c. Deskripsi Proses
Saya menghubungi pengurus barang melalui media komunikasi
berupa WhatsApp untuk menyepakati waktu koordinasi yang tidak
mengganggu jadwal kerja harian. Proses dilakukan dengan
komunikasi yang sopan, jelas, dan profesional agar kesepakatan
waktu dapat tercapai secara efisien dan disetujui oleh semua

pihak.




d. Manfaat Kegiatan Terhadap Pencapaian Visi, Misi dan Tugas

Organisasi

Memberikan kontribusi terhadap misi ke-3 Walikota Pekanbaru

yaitu tata kelola pemerintahan transformatif dan bersih melalui

mekanisme pencatatan yang jelas dan transparan.

e. Analisis Dampak Jika Aktualisasi Tidak Berdasarkan Nilai-Nilai
Dasar ASN
+ Dampak Terhadap Satuan Kerja

Jika koordinasi tidak dilakukan dengan komunikasi yang baik,
dapat menimbulkan miskomunikasi dan jadwal yang tidak
selaras antarpegawai, sehingga menghambat pelaksanaan

kegiatan aktualisasi dan menurunkan efektivitas kerja tim.

Dampak Terhadap Masyarakat
Kurangnya koordinasi antarpegawai dapat memperlambat
proses administrasi internal, yang pada akhirnya berdampak

pada keterlambatan pelayanan publik di DP3APM.

2. Menyampaikan Rencana Mekanisme Pencatatan Digital

a. Nilai Dasar yang Melandasi

Kompeten -> saya menjelaskan alur pencatatan digital dengan
bahasa yang mudah dipahami

Kolaboratif -> saya melibatkan pengurus barang dalam
memahami mekanisme sistem pencatatan digital

Berorientasi Pelayanan -> saya menekankan manfaat
pencatatan digital untuk pelayanan administrasi yang lebih
solutif dan dapat diandalkan

Harmonis -> saya mendengarkan pendapat pengurus barang
dengan terbuka

Akuntabel -> saya mencatat hasil diskusi dengan tertib dan

teratur




b. Teknik Aktualisasi yang Dipergunakan dan Bukti Kegiatan
Teknik  aktualisasi yang digunakan adalah dengan
menampilkan rancangan awal mekanisme pencatatan digital
menggunakan platform Notion serta penjelasan manfaat dan alur

penggunaannya.

Rencana Mekanismez Penratatan Digital Persediaan Barang

A Latar Belskang
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efizignsi dan ahucasi deta, dilakukaninisisii peneranan pencatalan Spital berhasis.
phatfiorm Motion.
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Gambar 5 Catatan Rencana Mekanisme Pencatatan Digital
Persediaan Barang

c. Deskripsi Proses
Dalam tahap ini, saya menjelaskan kepada pengurus barang
mengenai konsep pencatatan digital yang akan digunakan, meliputi
fitur, alur kerja, serta pembagian peran dalam penggunaannya.
Komunikasi dilakukan dengan bahasa yang sederhana agar mudah

dipahami.




d. Manfaat Kegiatan Terhadap Pencapaian Visi, Misi dan Tugas

Organisasi

Memberikan kontribusi terhadap misi ke-3 Walikota Pekanbaru

yaitu tata kelola pemerintahan transformatif dan bersih melalui

mekanisme pencatatan yang jelas dan transparan.

e. Analisis Dampak Jika Aktualisasi Tidak Berdasarkan Nilai-Nilai
Dasar ASN
+ Dampak Terhadap Satuan Kerja

Jika penyampaian rencana tidak dilakukan dengan professional
dan terbuka, dapat menimbulkan kebingungan, resistensi
terhadap perubahan, dan kesalahpahaman dalam pelaksanaan

pencatatan.

Dampak Terhadap Masyarakat

Ketidakefektifan dalam penerapan sistem baru bisa
memperlambat proses administrasi barang, yang secara tidak
langsung menghambat kegiatan operasional pelayanan

masyarakat.

3. Menyepakati Mekanisme Pencatatan Bersama

a. Nilai Dasar yang Melandasi

Kolaboratif -> saya menerima masukin untuk penyempurnaan
mekanisme sistem pencatatan digital.

Harmonis -> saya menjaga komunikasi yang baik agar
kesepakatan bisa diterima oleh semua pihak.

Loyal -> saya menunjukkan dedikasi dengan memastikan
kesepakatan yang diambil sejalan dengan kepentingan instansi
dan menjaga nama baik organisasi

Akuntabel -> saya mendokumentasikan hasil koordinasi sebagai

bentuk pertanggungjawaban.




b. Teknik Aktualisasi yang Dipergunakan dan Bukti Kegiatan
Teknik aktualisasi yang digunakan dalam melakukan tahapan
kegiatan ini adalah dengan mendiskusikan detaill mekanisme
pencatatan dan pembagian peran hingga diperoleh kesepakatan

bersama antar pihak.

= b

Gambar 6 Dokumentasi Kegiatan Koordinasi dan Menyepakati
Mekanisme Pencatatan

c. Deskripsi Proses
Setelah seluruh poin mekanisme dijelaskan, dilakukan diskusi
terbuka untuk menampung saran dari pengurus barang hingga
mencapai kesepakatan bersama. Kesepakatan ini menjadi dasar
pelaksanaan tahap implementasi berikutnya.

d. Manfaat Kegiatan Terhadap Pencapaian Visi, Misi, dan Tugas
Organisasi

Memberikan kontribusi terhadap misi ke-3 Walikota Pekanbaru

yaitu tata kelola pemerintahan transformatif dan bersih melalui

mekanisme pencatatan yang jelas dan transparan.




e. Analisis Dampak Jika Aktualisasi Tidak Berdasarkan Nilai-Nilai
Dasar ASN
+ Dampak Terhadap Satuan Kerja
Tanpa adanya kolaborasi dan kesepahaman, pelaksanaan
sistem pencatatan akan berjalan tidak seragam, mengakibatkan
data yang tidak sinkron antar pengguna dan menurunkan

akurasi laporan persediaan.

+ Dampak Terhadap Masyarakat
Ketidaktertiban pencatatan dapat memperlambat penyediaan
barang operasional, yang pada akhirnya menghambat
pelayanan publik yang seharusnya cepat dan responsif.




Laporan Mingguan Minggu ke-3

Judul Kegiatan No. 3

Merancang

sistem pencatatan

persediaan berbasis digital yang

terstruktur dan mudah digunakan.

Tanggal Pelaksanaan Kegiatan

20 — 24 Oktober 2025

Daftar Lampiran Bukti

Kegiatan/Evidence

1.

Tersedianya daftar kebutuhan
pencatatan

Tersedianya rancangan sistem
pencatatan digital yang sesuai
dengan kebutuhan
Tersedianya lembar konsultasi
dan dokumentasi foto serta
rancangan sistem pencatatan
digital yang telah di ACC mentor
dan pengurus barang
Tersedianya sistem pencatatan

digital yang siap digunakan.

Uraian Kegiatan yang Dilaksanakan:

1. Mengidentifikasi kebutuhan pencatatan barang

a. Nilai Dasar yang Melandasi

-  Kompeten -> saya menggali kebutuhan pencatatan secara

sistematis dan sesuai prosedur pencatatan.

- Akuntabel -> saya mencatat kebutuhan berdasarkan kondisi

nyata di lapangan.

- Berorientasi Pelayanan -> saya memastikan kebutuhan yang

dihimpun sesuai harapan pengguna agar hasilnya bermanfaat.

b. Teknik Aktualisasi yang Dipergunakan dan Bukti Kegiatan

Observasi dan wawancara informal dengan pengurus barang

untuk mengetahui alur kerja pencatatan yang selama ini dilakukan,




jenis data yang dicatat, serta kendala yang sering dihadapi dalam

proses manual.
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Gambar 7 Daftar Kebutuhan Pencatatan Digital

c. Deskripsi Proses
Saya melakukan pengamatan langsung terhadap cara
pengurus barang melakukan persediaan di spreadsheet. Selain
itu, saya berdiskusi untuk mengidentifikasi bagian mana yang
paling sering menimbulkan kesalahan atau keterlambatan. Hasil
observasi ini menjadi dasar untuk menentukan fitur dan struktur

pencatatan yang dibutuhkan dalam sistem digital.

d. Manfaat Kegiatan Terhadap Pencapaian Visi, Misi dan Tugas
Organisasi

Memberikan kontribusi terhadap misi ke-3 Walikota Pekanbaru

yaitu tata kelola pemerintahan yang transformatif, bersih,

melayani, dan Amanah melalui inovasi dalam tata kelola

persediaan berbasis digital.




e. Analisis Dampak Jika Aktualisasi Tidak Berdasarkan Nilai-Nilai

Dasar ASN
+ Dampak Terhadap Satuan Kerja

Pengembangan sistem akan kehilangan arah, karena tidak
dilakukan dengan prinsip Kompeten dan Akuntabel. Akibatnya,
sistem tidak menjawab kebutuhan riil dan justru menambah

beban kerja.

Dampak Terhadap Masyarakat

Pelayanan publik bisa terganggu karena proses administrasi
barang yang lambat akan berdampak pada keterlambatan
dukungan logistik kegiatan instansi.

2. Merancang Sistem Pencatatan Digital Sesuai Kebutuhan

a. Nilai Dasar yang Melandasi

Kompeten -> saya menggunakan keterampilan teknis dalam
membuat desain sistem pencatatan digital.

Adaptif -> saya menyesuaikan rancangan dengan karkateristik
pengguna.

Akuntabel -> saya merancang sistem sesuai dengan aturan
pencatatan persediaan.

Kolaboratif -> saya melibatkan pengurus barang untuk
memberikan masukin.

Berorientasi Pelayanan -> saya memastikan rancangan sistem
pencatatan mudah dipahami pengguna.

Loyal -> saya mendukung visi instansi melalui rancangan yang

inovatif.

b. Teknik Aktualisasi yang Dipergunakan dan Bukti Kegiatan

Perancangan sistem dengan pendekatan user-centered design

menggunakan platform Notion, disesuaikan dengan kebutuhan

pengguna.
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Gambar 8 Laporan Rancangan Sistem Pencatatan Digital
Berbasis Notion

c. Deskripsi Proses

Berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan, saya mulai
merancang struktur halaman Notion untuk menampung data
barang masuk, barang keluar, dan stok terkini. Sistem dirancang
agar mudah dioperasikan dan dapat diperbarui secara real-time

tanpa memerlukan keahlian teknis khusus.

Manfaat Kegiatan Terhadap Pencapaian Visi, Misi dan Tugas
Organisasi

Memberikan kontribusi terhadap misi ke-3 Walikota Pekanbaru
yaitu tata kelola pemerintahan yang transformatif, bersih,
melayani, dan Amanah melalui inovasi dalam tata kelola

persediaan berbasis digital.

Analisis Dampak Jika Aktualisasi Tidak Berdasarkan Nilai-Nilai
Dasar ASN
+ Dampak Terhadap Satuan Kerja
Tanpa nilai Berorientasi Pelayanan dan Adaptif, rancangan
sistem bisa menjadi kaku dan sulit digunakan oleh pegawai

lain, sehingga tujuan efisiensi tidak tercapai.




+ Dampak Terhadap Masyarakat

Efektivitas pelayanan instansi bisa menurun karena kesalahan
pencatatan stok dapat menghambat penyediaan barang yang
dibutuhkan dalam kegiatan pelayanan publik.

3. Konsultasi Mengenai Rancangan dengan Mentor dan Pengurus

Barang

a. Nilai Dasar yang Melandasi

Kolaboratif -> saya melibatkan pengurus barang untuk
melakukan validasi hasil rancangan.

Akuntabel -> saya menyimpan hasil perbaikan sebagai
dokumen resmi pertanggungjawaban.

Loyal -> saya memastikan format yang disusun sesuai dengan
kebijakan instansi sebagai wujud dedikasi.

Adaptif -> saya terbuka terhadap kritik dan saran, lalu
menyesuaikan format pencatatan agar lebih sesuai dengan
kebutuhan pengguna

b. Teknik Aktualisasi yang Dipergunakan dan Bukti Kegiatan

Konsultasi partisipatif dengan pendekatan kolaboratif, guna

mendapatkan umpan balik dan validasi terhadap rancangan

sistem yang telah dibuat.
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Gambar 9 Lembar Konsultasi Bersama Mentor

Gambar 11 Dokumentasi Gambar 10 Dokumentasi
Konsultasi dan Persetujuan Konsultasi dan Persetujuan
Rancangan Sistem Bersama Rancangan Sistem Bersama

Mentor Pengurus Barang




J. Kesimpulan

Rancangan ;i
i Dar:m sistem pencatatan digital In; menjadi fondasi pengembangan
[f
i 'aan yang lebin efisien dan transparan, Dengan penerapan berbasis
" Penauus barang dapat bekerja lebih cepat dan akurat, serta mendukung

prinsip t;
P tata kelola Pemerintahan yang bersih, melayani, dan adaptif terhadap
terhadap teknologi

sist

Dokumen rancangan sistem ini telah ditinjau dan disetujui untuk diimplementasikan
pada kegiatan aktualisasi oleh pihak terkait di lingkungan Dinas Pemberdayaan
Anak, dan P Kota

Mentor Pengurus Barang

Gambar 12 Rancangan Sistem Pencatatan Digital yang
Telah Disetujui Oleh Mentor dan Pengurus Barang

c. Deskripsi Proses
Saya menyampaikan rancangan awal sistem kepada mentor
dan pengurus barang untuk memperoleh masukin terkait
kelengkapan data, kemudahan penggunaan, dan kesesuaian
dengan prosedur kerja yang berlaku. Saran dan masukan dari hasil
konsultasi digunakan untuk menyempurnakan sistem sebelum

diimplementasikan.

d. Manfaat Kegiatan Terhadap Pencapaian Visi, Misi, dan Tugas
Organisasi

Memberikan kontribusi terhadap misi ke-3 Walikota Pekanbaru

yaitu tata kelola pemerintahan yang transformatif, bersih, melayani,

dan Amanah melalui inovasi dalam tata kelola persediaan berbasis

digital.




e. Analisis Dampak Jika Aktualisasi Tidak Berdasarkan Nilai-Nilai
Dasar ASN
+ Dampak Terhadap Satuan Kerja

Tanpa nilai Kolaboratif dan Harmonis, proses pengembangan
bisa menimbulkan miskomunikasi dan sistem yang dibuat tidak

sesuai kebutuhan pengguna.

Dampak Terhadap Masyarakat
Kinerja organisasi dalam mendukung kegiatan masyarakat
menjadi tidak optimal karena sistem pencatatan tidak efisien

dan menyulitkan pelaksanaan kegiatan.

4. Membuat Template Pencatatan Persediaan Berbasis Digital

a. Nilai Dasar yang Melandasi

Kompeten -> saya memastikan rancangan pencatatan digital
yang dibuat memiliki struktur yang jelas, fungsional, dan sesuai
kebutuhan pengguna, dengan mengoptimalkan kemampuan
teknis yang saya miliki.

Akuntabel -> saya memastikan setiap elemen pencatatan
dapat dipertanggungjawabkan dan mudah ditelusuri agar data
yang dihasilkan transparan dan valid.

Kolaboratif -> saya berkoordinasi dengan pengurus barang
untuk menyesuaikan rancangan pencatatan dengan kebutuhan
operasional di lapangan sehingga hasilnya benar-benar
sesuai.

Adaptif -> saya berdaptasi dengan perkembangan teknologi
digital dan memanfaatkan fitur-fitur yang mendukung efisiensi

kerja.




b. Teknik Aktualisasi yang Dipergunakan dan Bukti Kegiatan
Penerapan inovasi digital melalui penggunaan platform Notion
untuk membuat sistem pencatatan yang siap digunakan,
mencakup form input, daftar stok otomatis, dan panel monitoring

sederhana.

& INVENTARSS

MUTASI HARI INI

A Mutasi Stok

@ REKAP BULAN INI
" Mutasi Stok

Gambar 13 Tampilan Sistem Pencatatan Digital yang
Siap Digunakan
c. Deskripsi Proses
Saya menyusun sistem pencatatan persediaan di Notion
berdasarkan hasil rancangan yang telah disetujui. Sistem
dilengkapi dengan halaman data barang masuk dan keluar, total
stok otomatis, serta tampilan untuk menampilkan data barang

yang hampir habis.




d. Manfaat Kegiatan Terhadap Pencapaian Visi, Misi, dan Tugas
Organisasi

Memberikan kontribusi terhadap misi ke-3 Walikota Pekanbaru

yaitu tata kelola pemerintahan yang transformatif, bersih,

melayani, dan Amanah melalui inovasi dalam tata kelola

persediaan berbasis digital.

e. Analisis Dampak Jika Aktualisasi Tidak Berdasarkan Nilai-Nilai
Dasar ASN
+ Dampak Terhadap Satuan Kerja
Tanpa nilai Kompeten dan Akuntabel, sistem berpotensi tidak
berjalan optimal, menyebabkan pencatatan kembali dilakukan
manual, dan hasil kerja menjadi tidak dapat

dipertanggungjawabkan.

+ Dampak Terhadap Masyarakat
Ketidaktertiban data persediaan akan memperlambat
pelayanan publik, terutama saat kegiatan membutuhkan
dukungan logistik mendadak, yang dapat menurunkan citra
profesional ASN.




Laporan Mingguan Minggu ke-4 dan Ke-5

Judul Kegiatan No. 4 Melakukan uji coba pencatatan
transaksi barang masuk/keluar

dengan sistem digital yang telah

disusun
Tanggal Pelaksanaan Kegiatan 27 Oktober — 07 November 2025
Daftar Lampiran Bukti 1. Tersedianya data transaksi
Kegiatan/Evidence masuk yang tercatat di
template

2. Tersedianya data transaksi
keluar yang tercatat di template
3. Tersedianya data stok yang
sudah dihitung secara

otomatis.

Uraian Kegiatan yang Dilaksanakan:
1. Memasukkan Data Transaksi Barang Masuk
a. Nilai Dasar yang Melandasi
-  Kompeten -> saya memasukkan data barang masuk dengan
teliti.
- Akuntabel -> saya memastikan data yang dimasukkan sesuai
dengan kondisi nyata.
- Adaptif -> saya menangani kendala teknis saat melakukan
input data.
- Harmonis -> saya menjaga komunikasi yang baik dan saling
membantu dengan rekan kerja saat proses pencatatan

berlangsung, menciptakan suasana kerja yang nyaman.

b. Teknik Aktualisasi yang Dipergunakan dan Bukti Kegiatan
Penerapan metode simulasi dan praktik langsung (learning by
doing) untuk menguiji input data barang masuk ke sistem digital.
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Gambar 14 Dokumentasi Proses Memasukkan Data Transaksi
Barang Masuk

m© O Mutasi Stok

@ INVENTARIS PERSED... | I8 Mutasi Stok | Mutasi Stol

Mutasi Stok

Gambar 15 Bukti Screenshot Transaksi Barang Masuk yang
Sudah Diinput
c. Deskripsi Proses

Saya mengumpulkan data transaksi barang masuk pada bulan
berjalan, kemudian melakukan input data tersebut ke dalam sistem
pencatatan digital berbasis Notion. Tujuan tahap ini adalah
memastikan format input mudah dipahami, kolom data sesuai
kebutuhan, dan sistem dapat menampilkan rekap barang masuk
secara otomatis. Setelah itu, hasil input mudah dipahami, kolom

data sesuai kebutuhan, dan sistem dapat menampilkan rekap




barang masuk secara otomatis. Setelah itu, hasil input diverifikasi

Bersama pengurus barang untuk memastikan keakuratan data.

. Manfaat Kegiatan Terhadap Pencapaian Visi, Misi dan Tugas

Organisasi

Memberikan kontribusi terhadap misi ke-3 Walikota Pekanbaru
yaitu mewujudkan tata kelola pemerintahan yang transformatif,
bersih, melayani, dan Amanah dengan menghadirkan pencatatan

persediaan yang transparan, cepat, dan akurat.

Analisis Dampak Jika Aktualisasi Tidak Berdasarkan Nilai-Nilai

Dasar ASN

+ Dampak Terhadap Satuan Kerja
Tanpa nilai Kompeten dan Akuntabel, pencatatan berisiko
tidak akurat, menimbulkan data ganda, serta mengganggu
validitas laporan persediaan.

+ Dampak Terhadap Masyarakat
Pelayanan publik yang membutuhkan dukungan logistic bisa
tertunda karena data barang tidak terupdate dengan benar,
menurunkan kepercayaan masyarakat terhadap Kkinerja

instansi.

2. Memasukkan Data Transaksi Barang Keluar

a.

Nilai Dasar yang Melandasi

- Kompeten -> saya mencatat data barang keluar dengan
cermat.

- Akuntabel -> saya menjaga kebenaran data barang keluar
yang dicatat.

- Berorientasi Pelayanan -> saya menjamin pencatatan cepat,
tepat, dan transparan agar mendukung pelayanan

administrasi.




- Loyal -> saya menunjukkan dedikasi terhadap instansi dengan
memastikan seluruh pencatatan mendukung tertib adminstrasi

dan transparansi pengelolaan aset.

b. Teknik Aktualisasi yang Dipergunakan dan Bukti Kegiatan

Metode observasi dan verifikasi data lapangan untuk

memastikan keakuratan proses pencatatan barang keluar.

5
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Gambar 16 Dokumentasi Proses Memasukkan Data Transaksi
Barang Keluar
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Gambar 17 Bukti Screenshot Transaksi Barang Keluar yang Sudah




c. Deskripsi Proses
Saya melakukan pencatatan barang keluar sesuai dengan bukti
permintaan barang dari masing-masing bidang. Setiap transaksi
dimasukkan ke sistem digital agar stok berkurang secara otomatis.
Selanjutnya dilakukan pengecekan ulang untuk memastikan data

yang tercatat sesuai dengan bukti fisik dan daftar permintaan.

d. Manfaat Kegiatan Terhadap Pencapaian Visi, Misi dan Tugas
Organisasi

Memberikan kontribusi terhadap misi ke-3 Walikota Pekanbaru

yaitu mewujudkan tata kelola pemerintahan yang transformatif,

bersih, melayani, dan Amanah dengan menghadirkan pencatatan

persediaan yang transparan, cepat, dan akurat.

e. Analisis Dampak Jika Aktualisasi Tidak Berdasarkan Nilai-Nilai
Dasar ASN
+ Dampak Terhadap Satuan Kerja
Jika tidak berlandaskan nilai Akuntabel dan Berorientasi
Pelayanan, pencatatan bisa tidak konsisten, mengakibatkan
laporan  persediaan tidak valid dan  mempersulit

pertanggungjawaban.

+ Dampak Terhadap Masyarakat
Ketidaktepatan data barang keluar bisa menunda pelaksanaan
program atau kegiatan pelayanan yang memerlukan
perlengkapan tertentu, sehingga menurunkan kualitas

pelayanan publik.




3. Mengecek Hasil Pencatatan Otomatis Stok
a. Nilai Dasar yang Melandasi

- Akuntabel -> saya membandingkan hasil stok dengan kondisi
nyata di Gudang.

- Kolaboratif -> saya melibatkan pengurus barang untuk
melakukan validasi hasil pencatatan.

- Harmonis -> saya menjaga kerja sama yang penuh rasa
hormat saat melakukan pengecekan Bersama pengurus
barang.

- Berorientasi Pelayanan -> saya memastikan laporan yang
dihasilkan mudah dipahami dan bermanfaat sebagai dasar
pengambilan keputusan.

- Kompeten -> saya menggunakan kemampuan teknis untuk
memastikan perhitungan otomatis pada sistem digital berjalan

akurat dan sesuai rumus yang diterapkan.

b. Teknik Aktualisasi yang Dipergunakan dan Bukti Kegiatan
Penerapan monitoring and evaluation method untuk menguiji
keandalan sistem dalam menghitung stok otomatis dan memastikan

tidak ada selisih antara data sistem dan kondisi riil.
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Gambar 18 Data Stok Persediaan yang Sudah Terhitung Secara
Otomatis

c. Deskripsi Proses

Saya menguji fungsi otomatisasi stok pada sistem digital
dengan melakukan simulasi transaksi barang masuk dan keluar.
Sistem diatur agar dapat menampilkan stok akhir secara real-time
setelah setiap transaksi. Hasil stok digital dibandingkan dengan stok

fisik untuk memastikan kesesuaian dan ketepatan perhitungan.

Manfaat Kegiatan Terhadap Pencapaian Visi, Misi, dan Tugas
Organisasi

Memberikan kontribusi terhadap misi ke-3 Walikota Pekanbaru
yaitu mewujudkan tata kelola pemerintahan yang transformatif,
bersih, melayani, dan Amanah dengan menghadirkan pencatatan

persediaan yang transparan, cepat, dan akurat.

. Analisis Dampak Jika Aktualisasi Tidak Berdasarkan Nilai-Nilai
Dasar ASN
+ Dampak Terhadap Satuan Kerja
Tanpa nilai Kompeten, Adaptif, dan Akuntabel, proses validasi

stok akan rentan kesalahan, menurunkan efisiensi kerja, dan




menambah beban administratif karena harus melakukan

perhitungan ulang secara manual.

Dampak Terhadap Masyarakat
Ketidaksesuaian data stok dapat menyebabkan keterlambatan
pengadaan barang yang dibutuhkan untuk pelayanan publik,

menurunkan kecepatan dan kualitas pelayanan.




Laporan Mingguan Minggu ke-6

Judul Kegiatan No. 5

Menyusun laporan evaluasi hasil
implementasi digitalisasi

pencatatan persediaan barang

Tanggal Pelaksanaan Kegiatan

10 — 14 November 2025

Daftar Lampiran Bukti

Kegiatan/Evidence

1. Tersedianya data hasil uji coba

2. Tersedianya hasil analisis
evaluasi sistem

3. Tersedianya laporan evaluasi

final

Uraian Kegiatan yang Dilaksanakan:

1. Mengumpulkan Data Hasil Uji Coba Pencatatan

a. Nilai Dasar yang Melandasi

- Akuntabel -> saya menghimpun data hasil uji coba sesuai

dengan kondisi nyata.

- Kompeten -> saya memilih data yang relevan untuk evaluasi.

- Loyal -> saya mengumpulkan data yang sesuai dengan standar

organisasi sebagai bentuk dedikasi dan menjaga kepercayaan

instansi.

b. Teknik Aktualisasi yang Dipergunakan dan Bukti Kegiatan

Teknik dokumentasi dan pengumpulan data, dengan cara

menghimpun hasil uji coba pencatatan transaksi barang masuk,

barang keluar, serta perhitungan stok otomatis dari sistem

pencatatan digital berbasis Notion.
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Gambar 19 Data Hasil Uji Coba Sistem Menggunakan Black-Box




c. Deskripsi Proses
Saya mengumpulkan seluruh data hasil uji coba sistem digital
selama periode implementasi awal. Data yang dihimpun
mencakup jumlah transaksi, kecepatan pencatatan, kesalahan
input (jika ada), serta tingkat kesesuaian antara stok digital dan
fisik. Proses ini dilakukan secara cermat untuk memastikan data

yang digunakan sebagai bahan evaluasi bersifat valid dan akurat.

d. Manfaat Kegiatan Terhadap Pencapaian Visi, Misi dan Tugas
Organisasi

Memberikan kontribusi terhadap misi ke-3 Walikota Pekanbaru

yaitu mewujudkan tata kelola pemerintahan yang transformatif,

bersih, melayani, dan Amanah dengan menghadirkan laporan

evaluasi sebagai wujud tata kelola pemerintahan yang amanah

dan transparan.

e. Analisis Dampak Jika Aktualisasi Tidak Berdasarkan Nilai-Nilai
Dasar ASN
+ Dampak Terhadap Satuan Kerja
Tanpa nilai Akuntabel dan Kompeten, data yang dikumpulkan
bisa tidak lengkap atau tidak akurat, sehingga hasil evaluasi

menjadi tidak dapat dipertanggungjawabkan.

+ Dampak Terhadap Masyarakat
Evaluasi yang tidak valid dapat berujung pada keputusan yang
keliru, yang berpotensi menghambat peningkatan kualitas

pelayanan publik ke depan.




2. Menganalisis Kelebihan dan Kekurangan Sistem

a. Nilai Dasar yang Melandasi

Kompeten -> saya menilai efektivitas pencatatan digital
berdasarkan data.

Akuntabel -> saya menyajikan hasil analisis secara objektif dan
transparan.

Berorientasi Pelayanan -> saya memberikan rekomendasi
yang bermanfaat untuk Meningkatkan kualitas pelayanan
organisasi.

Adaptif -> saya fleksibel dalam menyikapi hasil analisis serta
menyesuaikan rekomendasi dengan kondisi nyata di instansi.
Kolaboratif -> saya mendiskusikan hasil analisis dengan atasan

untuk verifikasi.

b. Teknik Aktualisasi yang Dipergunakan dan Bukti Kegiatan

Teknik analisis deskriptif dan refleksi kinerja, dengan cara

membandingkan kondisi sebelum dan sesudah penerapan sistem

digital untuk melihat perubahan efektivitas dan efisiensi.

A. Pendahuluan

Analisis evaluzsi sistem ini glakukan untuk menll ssisuh mana sistem
penmatEiRg. digital ini pemenybi kebutuhan penoguRa. menduung efisisosl. dipzharmi, tamelan, sSingkal. bagi
kerja, dan mepberikan kemudshan dalam proses pengelolaan barang Elichiey sesusi BRgRE bary

persediaan. Evaluasi difuskan pada baa 3SR WIa0a, vais
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SaRek yang DisiAmAsL | Indlsater BamlaiD. Hasil | Keterangan
Eunasianalizs, SRUMA. WO UleWa| 100% | Tidak  Oiauban,
baralan. a5l eror

behutuhan,
Uzabilty ElUr BERgaMRRAR Mudan | 100% | Farl  palaihan.

kebutuhan. dan tidak

sendala

1 ifas, sistem — mapilaj dan e, _ gals0. BERIGERIRSIAN _ _
2 Hemudshan (uscbity) — opecill I Elekiattas, OutpLt Data dan Wﬁg@ T00% | Sesual GhaReias)
diopsrasiban ol=h pangouna. Wﬂmaalkm plamalis DEAROURA.
3. Efekfbitaz output — mepilal seiauh, mana sistem mamed Mepahasikan. Relaziiaz Sieem  bemaisen| 100% [Sm@el dan dapat
|Rparan, dan data yang celEvan. mﬁﬁ g dizvdakan
B. Analisis Kzharhasilan Enoasinoal. e

Berdasarkan hasil uji coba yang diakan.pada saluub ftur utsma. dinsralen
hasil bahwia sistem begialag. siabil dan telah guemERNbL Sslusub kebutuhan
tnasional yang GliRARKAR,Sa1aM. 12hap BRIFRGAEAN.

« Fitur p2nsatatan barang baru. mutsse masuk. dan mutase keluar barfunosi
dengan baik dan otomatis pempnanaashl niai stk tedini sesusi dengan
fumus.

« Fitur rekap bulanan. dapat manampilsn total mutase per bulan dengan fiter
otematis berdasarkan tanggs! trRRSakS). $0RA P2rlU BERGatNAR manual.

+ Fitur barang bamgi habis secara otomatis guegAwEan, dafiar barang
dengan gigk. < 2. 5ehingas. MENEARIL RERSAHAS. 23J300. 0siatHAD. contral
belersadiann. barang senat seRal

+ Dashboard goghasan steb. dan mutase mempamoudah. visalisasi dsta
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Dari hasil icegbyl, sistem dinilai telah gfgigh, dan sfsjen. S3AA3. JVEMbEALaR
kemudahan tagi aRguHE barang dalam. METARRN, dan NeNeRTR d5ta
persediaan f30pR Proses pepgatatan manual

Rata-rata fiogkat kehadiasian sistem: 100%
C. Kesimpulan

PROUIAT. diskikan dengan metods bisck-box testing, di mana setiap iy
diu dengan memberkan input yang [RiENan dan mensrkss. apsksh output
yang dibasiliag. sesuai dengan kebutuhan sistem. Sgludy fiug sistem
meounikkan hasi yang sesuai dengan sogsfikasi fucgsional Tingkst
ksbathasilan BENGURRD MenRRRa) 100%, menandakan. sistem beksta optimal
untuk kegutunan dan pelanato. . Sistem bisa
dinyatasan [gak untuk digunRksn dan dapat dempkemeniaskan secara penun
di liggkunag kerja untuk tata kelola 3o j persediaan yang
lebih sfekfif. efisisn. dan akuniabel Hasil evaluasi ini menubian bahwa
peRacacan, sistem digialisasi pancatatan persediaan ssialan dengan ponsin,
Smart dan pilainial BarAtHLAK
kbusnsowa pada aspeb. Aluntabiltas dan Knmpstensl ASN dalam.membankan,
pelavanan publlk yang besfusltas.
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c. Deskripsi Proses
Saya melakukan analisis terhadap data hasil uji coba untuk
menilai kelebihan dan kekurangan sistem digital yang telah
diterapkan. Analisis mencakup waktu pencatatan, kemudahan
penggunaan, tingkat kesalahan input, dan penerimaan pengguna.
Hasilnya digunakan untuk merumuskan rekomendasi perbaikan

agar sistem dapat dioptimalkan pada tahap berikutnya.

d. Manfaat Kegiatan Terhadap Pencapaian Visi, Misi dan Tugas
Organisasi

Memberikan kontribusi terhadap misi ke-3 Walikota Pekanbaru

yaitu mewujudkan tata kelola pemerintahan yang transformatif,

bersih, melayani, dan Amanah dengan menghadirkan laporan

evaluasi sebagai wujud tata kelola pemerintahan yang amanah dan

transparan.

e. Analisis Dampak Jika Aktualisasi Tidak Berdasarkan Nilai-Nilai
Dasar ASN
+ Dampak Terhadap Satuan Kerja
Jika analisis tidak dilakukan dengan nilai Kompeten dan
Adaptif, hasil evaluasi bisa bersifat subjektif dan tidak
mencerminkan kondisi sebenernya, sehingga inovasi akan

sulit berkembang.

+ Dampak Terhadap Masyarakat
Tanpa evaluasi yang  objektif, instansi  berisiko
mempertahankan cara kerja yang kurang efektif, yang
akhirnya mengurangi kualitas pelayanan administrasi publik.




3. Menyusun Laporan Evaluasi

a. Nilai Dasar yang Melandasi

Akuntabel -> saya membuat laporan yang sesuai dengan
format resmi.

Harmonis -> saya menggunakan bahasa penyampaian yang
baik dan professional agar diterima semua pihak.

Loyal -> saya menyajikan laporan dengan menjaga nama baik
instansi dan menunjukkan dedikasi terhadap keberhasilan
organisasi,

Kompeten -> saya merumuskan hasil analisis ke dalam laporan

yang terstruktur.

b. Teknik Aktualisasi yang Dipergunakan dan Bukti Kegiatan

Teknik penyusunan laporan formal dan pelaporan hasil kerja,

menggunakan pendekatan sistematis agar hasil implementasi

dapat dipahami dan dijadikan bahan pengambilan keputusan

instansi.
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c. Deskripsi Proses

Saya menyusun laporan evaluasi akhir yang memuat hasil uiji

coba, analisis temuan, serta rekomendasi tindak lanjut terhadap

sistem digital pencatatan persediaan. Laporan disusun secara

ringkas, jelas, dan berbasis data agar mudah dipahami oleh atasan

dan pihak terkait. Dokumen laporan ini kemudian disampaikan

kepada

mentor dan pengurus barang

pertanggungjawaban hasil aktualisasi.

bentuk




d. Manfaat Kegiatan Terhadap Pencapaian Visi, Misi, dan Tugas
Organisasi

Memberikan kontribusi terhadap misi ke-3 Walikota Pekanbaru

yaitu mewujudkan tata kelola pemerintahan yang transformatif,

bersih, melayani, dan Amanah dengan menghadirkan laporan

evaluasi sebagai wujud tata kelola pemerintahan yang amanah dan

transparan.

e. Analisis Dampak Jika Aktualisasi Tidak Berdasarkan Nilai-Nilai
Dasar ASN
+ Dampak Terhadap Satuan Kerja
Tanpa nilai Akuntabel dan Berorientasi Pelayanan, laporan
bisa disusun asal-asalan, tidak mencerminkan hasil
sebenernya, serta mengurangi kredibilitas pegawai dalam

melaporkan kinerjanya.

+ Dampak Terhadap Masyarakat
Ketidaktepatan laporan dapat menghambat tindak lanjut
perbaikan sistem administrasi, yang secara tidak langsung
memperlambat peningkatan mutu pelayanan publik di
lingkungan DP3APM.




